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PT. Tanata Telecom, selanjutnya disebut TANATA merupakan kelanjutan

20 September 2002 Nomor 77. Selanjutnya berdasarkan akta nomor 120 tanggal 12

Desember dilakukan perubahan pemegang saham sekaligus perubahan nama

perseroan.

Manajemen perusahaan telah memutuskan untuk berkonsentrasi dan

telekomunikasi khususnya pembangunan BTS (Base Transmision Station) serta jasa

dimaksud.

yang bergerak dalam bidang konstruksi, perusahaan ini dalam menerapkan struktur

organisasi sudah efektif dan efisien, dan bentuk struktur organisasi PT. Tanata

Penerapan bentuk struktur organisasi PT. Tanata Telcom Area Medan-Sumbagut

terlihat pada pucuk pimpinan, pimpinan perusahaan menerapkan struktur organisasi

perusahaan belum berjalan dengan semestinya.
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Prinsip orgamisasi yang dilakukan di PT. Tanata Telcom Area Medan-
Sumbagut sudah berjalan dengan efektif dan efisien, karena dengan adanya prinsip
struktur organisasi maka setiap karyawan yang melakukan dan melanggar peraturan
serta melakukan kerja rangkap atau melakukan semena-mena akan terlihat dengan
diterapkannya prinsip dari struktur organisasi PT. Tanata Telcom Area Medan-
Sumbagut. Peraturan yang dilakukan di perusahaan PT. Tanata Telcom Area
Medan-Sumbagut masih kurang berjalan dengan adanya setiap peraturan yang
dibuat sering dicueki para karyawan tersebut.

Bentuk struktur organisasi PT. Tanata Telcom Area Medan-Sumbagut
adalah yaitu struktur organisasi garis dan staff. Struktur ini disusun berdasarkan
kegiatan-kegiatan yang ada pada perusahaan. Dilihat dari struktur organisasi PT.
Tanata Telcom Area Medan-Sumbagut, terlihat bahwa pucuk pimpinan berada
ditangan Direktur Utama, sehingga tanggung jawab operasional perusahaan secara
keseluruhan berada ditangan Direktur Utama tersebut. Bidang- bidang dan unit
pendukung dibentuk dan dikelompokkan sesuai dengan fungsi-fungsi organisasi,
sehingga tidak terjadi tumpang tindih dalam pelaksanaan tugas. Adanya spesialisasi
aktivitas akan membuat masing-masing individu maupun unit-unit organisasi dapat

mengkonsentrasikan tugasnya sesuai dengan bidang operasionalnya.
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